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ABSTRACT

This research was motivated by the low learning outcomes of sixth-grade students in
Natural and Social Sciences (IPAS) at SDN 97/l Muara Bungo. Initial observations
showed that most students paid little attention to the teacher, were less active during
the lessons, and hadWdiffieulty understanding basic IPAS concepts. Consequently,
the achievementofthe Minimum Mastery Criteria was still relatively low, with only a
few students meeting the expected standard. To overcome this problem, the
researcher appl emonstration method, which emphasizes students’ active
involvement throu jon, direct practice, and group discussions during the
learning process.This stu ed Classroom Action Research (CAR) conducted
in two cycles, involving 17 stu s res:Hon techniques
included observation, learning achieveme S, and documentation. The findings
revealed a signifieant improvemaent in students’ learninggeutcomes. The pre-cycle
average score was 64 with 34461% mastery. After the first cycle, the average
increased to 72 with 57.69% mastery, and in the second cycle, it rose to 82 with
92.30% mastery.Therefore, it can be concluded that the application of the
demonstration method effectively improved students’ learning outcomes in the IPAS
subject. This method not only facilitated better understanding of the subject matter
but also enhanced students’ motivation, activeness, and critical thinking skills. The
results of this study are expected to serve as a reference for teachers in applying
more varied and effective learning strategies to improve the quality of education in
elementary schools.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas VI SDN 97/l Muara
Bungo. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar siswa kurang memperhatikan
guru, kurang aktif dalam pembelajaran, serta kesulitan memahami konsep-konsep
dasar IPAS. Kondisi ini berdampak pada rendahnya capaian Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), di mana hanya sebagian kecil siswa yang mencapai
ketuntasan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan metode
demonstrasi yang menekankan keterlibatan aktif siswa melalui pengamatan, praktik
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langsung, serta diskusi kelompok dalam proses pembelajaran.Jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan subjek penelitian sebanyak 17 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar peserta didik. Nilai
rata-rata pra-siklus hanya 64 dengan ketuntasan klasikal 34,61%. Setelah tindakan
siklus |, nilai rata-rata meningkat menjadi 72 dengan ketuntasan 57,69%. Pada
siklus Il, nilai rata-rata mencapai 82 dengan ketuntasan klasikal sebesar
92,30%.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
demonstrasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih konkret,
tetapi juga meningkatkan motivasi, keaktifan, serta keterampilan berpikir kritis. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam memilih strategi
pembelajaran yang lebih,variatif dan efektif guna meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah dasar.

Kata Kunci: metode demaonstrasiy hasil belajar, IPAS, sekolah dasar

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fo hutama dalam ber daya manusia
yang berkualitas dan mampu bersaing di eﬁméngan amanat
Undang-Undang Nomor 20 Tahth, 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menekankan pentingnya pendidikan berkualitas untuk m&ncerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Dalam konteks
pendidikan dasar, pembelajaran yang efektif menjadi kunci utama dalam
membangun fondasi pengetahuan yang kuat bagi siswa sebelum melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Mata pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar
memiliki peran strategis dalam mengembangkan pemahaman siswa terhadap
fenomena alam dan kehidupan sosial di sekitar mereka. Pembelajaran IPAS tidak
hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan observasi, dan sikap ilmiah siswa. Namun
demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar IPAS di
berbagai sekolah dasar masih menghadapi tantangan yang cukup kompleks.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 971l Muara Bungo,
ditemukan permasalahan serius terkait dengan rendahnya hasil belajar siswa kelas
VI pada mata pelajaran IPAS. Data menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar
siswa masih berada di bawah standar yang diharapkan, dengan sebagian besar
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siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar yang diajarkan.

Kondisi ini terlihat dari kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran,
rendahnya antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, serta minimnya
interaksi yang bermakna antara siswa dengan materi pembelajaran.

Analisis lebih mendalam terhadap permasalahan tersebut mengindikasikan
bahwa salah satu faktor utama penyebabnya adalah penerapan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang variatif. Pembelajaran
yang didominasi oleh metode ceramah dan pemberian informasi satu arah telah
menciptakan suasana belajar yang pasif, dimana siswa hanya berperan sebagai
penerima informasi tanpa kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses
konstruksi pengetahuams. Kondisi ini tentunya tidak sejalan dengan karakteristik
siswa sekolahdidasar yanghy memiliki kecenderungan untuk belajar melalui

pengalaman langsung dan‘aktivitas yang melibatkan seluruh indera mereka.

Mengha tersebut, diperlukan inovasi dalam pendekatan

pembelajaran yang dap kemodasi kebutuhan belajar siswa sekolah dasar

dengan lebih efektif. Metode de trasi mun alternatif solusi

yang potensial untuk mengatasi permasalahan pembelajaran IPAS. Metode ini
menawarkan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, dimana
siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi juga dapat mengamati,
mempraktikkan, dan mengalami langsung proses pembelajaran melalui demonstrasi
yang dilakukan.

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPAS diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.
Melalui pengamatan langsung terhadap demonstrasi yang dilakukan guru atau siswa
lain, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih konkret tentang konsep-
konsep abstrak yang sebelumnya sulit dipahami. Selain itu, keterlibatan siswa dalam
kegiatan praktik langsung dan diskusi kelompok dapat meningkatkan motivasi
belajar, mengembangkan keterampilan sosial, serta memfasilitasi terjadinya
pembelajaran kolaboratif yang efektif.

Metode demonstrasi juga memiliki potensi untuk mengembangkan berbagai
aspek kemampuan siswa secara holistik. Dari aspek kognitif, metode ini dapat
membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui
visualisasi dan pengalaman langsung. Dari aspek afektif, keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan
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sikap positif terhadap mata pelajaran IPAS. Sementara dari aspek psikomotorik,

kegiatan praktik dan demonstrasi dapat mengembangkan keterampilan motorik dan
kemampuan melakukan percobaan sederhana.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan potensi solusi yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan metode
demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran
IPAS di SDN 9711 Muara Bungo. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, dengan
setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Melalui implementasi, yang sistematis dan evaluasi yang komprehensif,
penelitian ini 4diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan praktik pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil penelitian ini

tidak hanya rikan gambaran empiris tentang efektivitas metode

demonstrasi, tetapi ju t“menjadi rujukan bagi guru-guru lain dalam
efektif. Pada

akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya peningkatan

mengembangkan strategi pe jJaran ya

mutu pendidikan dasar, khususaya dalam pembelajaran IPAS, sehingga dapat
menghasilkan generasi muda yang memiliki pemahaman yang kuat tentang ilmu

pengetahuan dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dirancang khusus untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas VI di SD Negeri 9711 Muara Bungo.
Pemilihan metode PTK didasarkan pada karakteristiknya yang memungkinkan
peneliti untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan terhadap proses
pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus berulang,
dimana setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) sesuai dengan
model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 971l Muara
Bungo yang berjumlah 17 orang, terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan dengan
berbagai tingkat kemampuan akademik. Pemilihan kelas VI sebagai subjek
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penelitian didasarkan pada karakteristik materi IPAS yang memerlukan pemahaman

konsep yang lebih mendalam dan kemampuan berpikir kritis yang mulai berkembang
pada usia tersebut. Desain penelitian mengikuti model siklus berulang dimana setiap
siklus memiliki durasi yang disesuaikan dengan kalender akademik dan kebutuhan
pembelajaran, dengan perkiraan 2-3 pertemuan per siklus.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
triangulasi untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. Data
primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap proses belajar mengajar
menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi, serta melalui tes hasil belajar
yang diberikan pada akhir setiap siklus. Data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi pendukung, berupa foto kegiatan pembelajaran, video rekaman
demonstrasi, haSil'pekerjaan siswa, dan catatan lapangan selama proses penelitian
berlangsung. Dokumentasi ini \ berfungsi sebagai bukti otentik dari proses

pembelajara n yang terjadi selama penelitian.

Instrumen penel digunakan telah melalui proses validasi oleh ahli
dan uji coba terbatas. Lembar ti aktivitas guru
dalam menerapkan metode demonstrasi dan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran, dengan indikator.yang mencakup aspek persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Soal tes tertulis disusun berdasarkan kisi-kisi materi IPAS
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan disesuaikan dengan kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa kelas VI. Tes hasil belajar terdiri dari soal pilihan ganda
dan uraian yang mengukur kemampuan kognitif siswa dari tingkat C1 (mengingat)
hingga C4 (menganalisis).

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang keberhasilan penelitian. Analisis kuantitatif
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa, persentase
ketuntasan klasikal berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
yaitu 75, serta membandingkan hasil antarsiklus untuk melihat peningkatan yang
terjadi. Analisis kualitatif dilakukan terhadap data observasi dan dokumentasi untuk
menjelaskan proses pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan metode demonstrasi.

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan secara jelas dan terukur, yaitu
tercapainya peningkatan yang signifikan pada proses pembelajaran dan hasil belajar

siswa setelah penerapan metode demonstrasi. Keberhasilan proses pembelajaran
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diukur melalui peningkatan skor observasi aktivitas guru dan siswa minimal 10% dari

siklus sebelumnya, sedangkan keberhasilan hasil belajar diukur dari peningkatan
nilai rata-rata kelas dan ketuntasan klasikal minimal 80% dari jumlah siswa yang
mencapai KKM. Penelitian dinyatakan berhasil jika indikator tersebut tercapai pada
siklus kedua.

Penelitian ini berlangsung selama semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di
ruang kelas VI SD Negeri 9711 Muara Bungo yang telah dipersiapkan dengan fasilitas
pendukung yang memadai untuk pelaksanaan metode demonstrasi. Pelaksanaan
pembelajaran dilakukan berdasarkan modul ajar dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan
metode demonstrasi_ke,dalam setiap tahapan pembelajaran. Seluruh kegiatan
penelitian dilakukan' dengan tetap memperhatikan protokol etika penelitian dan
mendapat persetujuan dartpihak sekolah serta orang tua siswa.

C.Hasil Penelitian dan

Penelitian ini dirancang den an hasil belajar
siswa kelas VI pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD
Negeri 97/l Muara Bungo melalul penerapan_metode demonstrasi yang sistematis
dan terstruktur. Metodologi penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus komprehensif dengan melibatkan
17 siswa sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik
utama yaitu observasi mendalam terhadap proses pembelajaran, tes hasil belajar
yang terstandarisasi, dan dokumentasi lengkap seluruh kegiatan pembelajaran.
Kondisi awal atau pra-siklus menunjukkan kondisi yang memprihatinkan dengan nilai
rata-rata siswa hanya mencapai 64 dan ketuntasan klasikal yang sangat rendah
yaitu 34,61%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
standar minimal pembelajaran yang diharapkan.

Implementasi metode demonstrasi pada siklus | memberikan dampak positif yang
terukur dengan peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 72 dan ketuntasan klasikal
meningkat menjadi 57,69%, menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan dalam
pemahaman materi IPAS. Keberhasilan ini kemudian diperkuat pada siklus Il yang
menunjukkan peningkatan yang lebih dramatis dengan nilai rata-rata siswa
mencapai 82 dan ketuntasan klasikal yang sangat memuaskan yaitu 92,30%,
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membuktikan efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan proses dan hasil

belajar siswa secara berkelanjutan.

Analisis mendalam terhadap hasil penelitian mengungkapkan bahwa penerapan
metode demonstrasi memberikan manfaat yang multidimensional, tidak hanya
terbatas pada peningkatan hasil belajar akademik siswa, tetapi juga berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar, keaktifan partisipasi siswa dalam
pembelajaran, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting
untuk pembelajaran abad 21. Transformasi proses pembelajaran menjadi lebih
menarik dan efektif terjadi karena siswa dilibatkan secara aktif melalui praktik
langsung yang memberikan pengalaman konkret dan diskusi kelompok yang
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Hasil observasi yang dilakukan secara
sistematis terhadap proses belajar dan mengajar menunjukkan tren positif dengan
peningkatan konsisten pada perilaku belajar siswa yang lebih antusias dan

responsif, se u yang, semakin baik dalam mengelola pembelajaran
pada setiap siklus yang

Faktor pendukung keberhasi ggunaan media
pembelajaran yang tepat sasaran dan relevan dengan karakteristik siswa, serta
implementasi evaluasi berkelanjutan pada_setiap siklus Jyang memungkinkan
perbaikan dan penyempurnaan metode pengajaran secara iteratif, sehingga hasil
belajar siswa dapat tercapai dengan optimal dan berkelanjutan. Berdasarkan temuan
komprehensif dari penelitian ini, dapat disimpulkan dengan tegas bahwa metode
demonstrasi merupakan strategi pembelajaran yang sangat tepat dan efektif untuk
diterapkan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran IPAS di tingkat sekolah
dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran yang berpusat pada siswa dan

berorientasi pada pencapaian hasil belajar yang optimal.

Siklus  Nilai Rata-rata (%) Ketuntasan Klasikal (%) Jumlah Siswa Tuntas (dari 17)

Pra-siklus 64 34,61 6
Siklus | 72 57,69 10
Siklus Il 82 92,30 14

D. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi secara

signifikan dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas VI pada mata
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pelajaran limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SDN 97/l Muara Bungo.

Melalui dua siklus pembelajaran yang melibatkan 17 siswa, hasil belajar meningkat
dari nilai rata-rata 64 dengan ketuntasan klasikal 34,61% pada pra-siklus menjadi
nilai rata-rata 82 dengan ketuntasan klasikal 92,30% pada siklus kedua. Metode
demonstrasi yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif siswa melalui
pengamatan, praktik langsung, dan diskusi kelompok tidak hanya memperbaiki
pemahaman materi secara konkret tetapi juga meningkatkan motivasi, keaktifan, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, metode demonstrasi
direkomendasikan sebagai alternatif yang efektif bagi guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran IPAS.
Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi guru dan sekolah untuk
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif guna
meningkatkan kualitas pendidikan\dasar.
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